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Abstract
The objective of the reseach to investigate the  implementation of prudent principal in giving unwarrant credits 
based on law number 10 year 1998 change law number 7 year 1992 about banking. The reseach is non doktrinal 
research and used  desciptive analys reseach methode. Source of data used is primary and Secondary data 
source. Primary data was collected with indept interview and support with document from the bank. The riset 
 unwarrant credit was the bank has been applied standart of banking and the bank refer to prudent 
principle started from debitor’s rating, credit agreement until monitoring return credit. Unwarant credit was 
have hight risk so role of analize credit became priority to implement the prudent to know candidate debitorst 
to saved from stucked credit and the bank will be healthy bank.
Keywords : Prudent principle, Credit Agreement, Unwarrant Credits.
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan prinsip kehati-hatian bank dalam pemberian kredit 
Hasil penelitian dalam pemberian kredit tanpa agunan Bank Danamon Simpan Pinjam telah menerapkan 
analis kredit akan menjadi prioritas dalam melaksanakan  prinsip kehati-hatian untuk mengenal calon debitor 
Kata kunci : prinsip kehati-hatian, perjanjian kredit, kredit tanpa agunan
A.   Pendahuluan
di bidang ekonomi ditujukan untuk mendorong 
perbankan (Undang – Undang Perbankan).Perbankan 
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kepada hal-hal non ekonomis seperti masalah 
stabilitas politik dan stabilitas sosial. 
bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan 
nasional dalam rangka meningkatan pemerataan 
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional 
Salah satu program tersebut adalah pemberian kredit 
Kebijakan percepatan pengembangan sektor riil 
guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional 
di tuangkan oleh pemerintah dalam Intruksi Presiden 
hal ini pemerintah menunjuk 6 Bank Nasional milik 
pemerintah untuk meluncurkan program kredit usaha 
di sebut juga Danamon Simpan Pinjam.Perbankan 
usaha mikro dan berskala kecil. 
Kredit dalam kehidupan perekonomian sekarang 
uang, Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang, 
peredaran barang, Sebagai alat stabilitas ekonomi, 
Meningkatkan kegairahan berusaha, Meningkatkan 
pemerataan pendapatan, Meningkatkan hubungan. 
perkembangan sektor ini kemudian pada tahun 
penawaran produk berupa pinjaman tanpa agunan 
kepada nasabah debitor adalah ketentuan dalam 
kemampuan serta kesanggupan nasabah debitor 
dan menerapkan pedoman perkreditan dan 
hal collateral (jaminan). Keuntungan dari kredit tanpa 
agunan adalah memberikan kesempatan kepada 
nasabah untuk dapat menikmati fasilitas kredit dana 
tunai, tanpa menjaminkan asset berupa collateral 
Pemberian kredit tanpa agunan ini diberikan 
dengan tujuan modal usaha. Secara umum pemberian 
akan menimbulkan peristiwa atau kejadian diluar 
perkiraan masing-masing pihak baik pemberi kredit 
(kreditor) maupun pihak penerima kredit (debitor) 
sehingga akan timbul permasalahan atau pelanggaran 
dalam perjanjian kredit tanpa agunan ini. 
pihak kreditor maupun debitor ini diatur dalam 
Suatu perjanjian tidak dapat ditark kembali selain 
dengan sepakat kedua belah pihak, atau karena 
cukup untuk itu. Suatu perjanjian harus dilaksanakan 
dengan itikad baik.
Berkaitan dengan prinsip pemberian kredit, pada 
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prudential principle).
disepakati antara pihak kreditor dan debitor 
maka wajib dituangkan dalam perjanjian 
kredit (akad kredit) secara tertulis. Dalam 
Character (watak), Capacity (kemampuan), 
Capital (modal), Collateral (Jaminan), 
Condition
Personality (Kepribadian), Party
tertentu), Perpose (tujuan nasabah), Prospect 
Payment  (pengembalian), Profitability 
(keuntungan), Protection (perlindungan). 
untuk menganalisa dalam proses pemberikan 
fasilitas kredit tanpa agunan tersebut , 
 
diatas penulis hendak mengkaji lebih dalam 
mengenai pelaksanaan prinsip kehati – hatian 
dalam pemberian kredit tanpa agunan di 
Bank Danamon Simpan Pinjam Unit Palur 
B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan  penelitian hukum 
analisis dimana penelitian ini adalah mengungkap 
berjalan dan dapat menggambarkan pelaksanaan 
prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit tanpa 
agunan di Bank Danamon Simpan Pinjam Unit Palur 
gejala atau beberapa gejala. Pendekatan Penelitian 
atau  sosiologis. Dalam pendekatan sosiologis hukum 
sebagai law in action di deskripsikan sebagai gejala 
jalinan nilai-nilai, kaidah ataupun norma tetapi juga 
dapat diberikan makna sebagai sistem ajaran tentang 
petugas. Dengan pendekatan ini apakah pelaksanaan 
prinsip kehati - hatian dalam pemberian kredit tanpa 
agunan di Danamon simpan pinjam unit palur sudah 
dilapangan atau kesesuaian antara das sollen dengan 
das sein.
C. Hasil Penlitian dan pembahasan 
a. Danamon Simpan Pinjam Unit Palur
Dalam Satu unit DSP solusi Modal terdapat 
Danamon Unit Simpan Pinjam total nasabah 
b.     Kredit pada Danamon Simpan Pinjam Solusi 
Modal Unit Palur 
bernama kredit Solusi Modal. Produk kredit 
agunan. Ketentuan mengenai kredit pada DSP 
Solusi Modal adalah sebagai berikut :
Danamon Simpan Pinjamt Solusi Modal 
Unit Palur.
Sasaran utama kredit tanpa agunan 
di Danamon Simpan Pinjam Unit Palur 
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telah di tentukan oleh pihak bank. 
Ketentuan mengenai plafon kredit 
oleh pihak Danamon Simpan Pinjam Unit 
sebagai berikut :
enam bulan sampai dengan tiga tahun 
enam bulan sampai dengan tiga tahun 
enam bulan sampai dengan tiga tahun 
calon debitur
oleh Danamon Simpan Pinjam Unit Palur 
Pada saat pengajuan aplikasi 
permohonan kredit, calon debitor 
telah berkeluarga), kartu keluarga; 
surat keterangan usaha; rekening 
oleh Danamon Simpan Pinjam 
Unit Palur, maka berikut ini adalah 
oleh pihak DSP mengenai kriteria 
usaha milik calon nasabah debitor :
usaha tersebut tidak berpindah- 
pindah dan juga tidak bongkar 
pasang.
3) Historikal dengan bank tidak ada 
masalah
Bank sebagai salah satu lembaga keuangan 
pihak bank diwajibkan untuk melaksanakan prinsip 
kehati-hatian bank ( prudential Banking Principle ). 
Penerapan prinsip kehati-hatian bank dalam  seluruh 
kegiatan perbankan merupakan salah satu cara 
secara makro.
Implementasi prinsip prudential Banking harus 
dimulai saat bank tersebut didirikan. Prinsip kehati-
hatian bank dapat dilihat dalam Undang-undang 
bahwa perbankan Indonesia dalam melakukan 
menggunakan prinsip kehati–hatian. Prinsip kehati-
hatian ( Prudential Banking ) adalah adalah suatu asas 
bersikap hati – hati dalam rangka melindungi dana 
Lembaga-lembaga pendukung sistem perbankan 
prinsip kehati-hatian ( prudential banking principle )
wajib bersikap hati-hati ( prudent ) dalam rangka 
pihak bank. Prinsip Kehati-Hatian dalam Pemberian 
oleh suatu bank mengandung risiko, sehingga dalam 
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pada Bank Danamon Simpan Pinjam Unit Palur 
tingkat keamanan, total nilai dan tingkat 
berlaku. 
b. Pemberian kredit sesuai dengan Bank Danamon 
maupun BI
ketentuan Bank Danamon dan BI mencakup 
antara lain :
banking)
atas kemampuan dan kesanggupan debitor 
untuk melunasi kewajiban berdasarkan 
penilaian riil
Pemberian kredit juga harus memperhatikan 
kriteria pihak-pihak terkait dengan bank maupun 
debitor atau sesuai dengan ketentuan dari BI. 
Hal ini berkaitan dengan kebijakan BI mengenai 
Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK).
Bank dilarang memberikan kredit untuk 
perjudian, spekulan, dan atau sektor-sektor 
dari BI
e. Penilaian kredit 
oleh Bank Danamon Simpan Pinjam Unit 
Direksi Bank Danamon dan UU Perbankan, 




Character dibuat oleh calon debitor
kredit Bank Danamon dengan 
calon debitor 
3.  Bank Indonesia 
2. Capacity dikurangi 
dari penghasilan bersih
calon debitor apakah usaha 
tersebut baik
3. Capital diperuntukkan untuk 
pengembangan usaha 
Dengan melihat prospek 
usaha dan perputaran modal calon debitor
4. Col e eral bangunan. 




analisis kredit Bank Danamon
5. Condition Indonesia
Sumber: Data dari DSP Unit Palur
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Proses pemberian kredit tanpa agunan Bank 
a. Permohonan Kredit
Pada tahaha ini bank menerima 
permohonan nasabah ataupun memberikan 
penawaran kredit kepada calon debitor. 
Sesuai ketentuan Bank Indonesia pihak 
kredit apabila permohonan kredit diajukan 
secara tertulis. 
b. Pengumpulan Informasi dan Dokumen 
mendalam pihak bank danamon simpan 
pinjam mengumpulkan data dan informasi 
untuk proses analisis kredit 
Keputusan kredit sangat dipengaruhi 
oleh keakuratan data dan informasi, untuk 
memastikan kesesuaian data dan dokumen 
P i h a k  b a n k  m e l a k u k a n 
pengecekan kelengkapan dokumen 
mencocokan kesesuaian nama dan 
Akta  Nikah dan rekening pribadi 
termasuk kesesuaian dengan surat izin 
usaha ( Wirausaha )
Pihak bank melakukan pengecekan atas 
cara :
a. Interview baik melalui kunjungan ke lokasi 
usaha calon debitor
b. Pengecekan silang melalui data tabungan 
dan laporan keuangan  
c. Mencari perbandingan dengan usaha dan 
ukuran usaha sejenis 
dilakuka dengan beberapa metode :
a.     Interview
Dalam pelaksanaan analis kredit bank 
danamon simpan pinjam mengunakan prinsip 
tehnik scoring, hal ini dimaksudkan untuk 
mempercepat proses analisis dan pengambilan 
keputusan kredit mengingat kredit solusi modal 
ini tergolong mass product
3. Pemutusan/ Persetujuan Kredit
dilakukan oleh pemegang kewenangan di unit 
ataupun cabang dengan mempertimbangkan 
hasil scoring dari analis credit officer unit. 
Scoring sistem akan dikembangkan oleh pihak 
risk managemen kantor pusat.
Perjanjian kredit merupakan perikatan 
pinjam meminjam uang secara tertulis antar 
bank (sebagai kreditur) dengan pihak lain 
perjanjian.
5. Administrasi dan Dokumentasi Kredit
Sebelum pencairan kredit pihak bank 
6. Pencairan dan Penarikan kredit
Pencai ran di lakukan  dengan cara 
teller pada saat telah diketahui bahwa kredit 
telah disetujui,. 
bank juga melakukan komunikasi baik melalui 
telepon secara berkala maupun kunjungan on 
site sekaligus memastikan bahwa kondisi usaha 
debitor dalam kondisi baik dan lancar.
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Adapun Bank Danamon Unit Simpan 
dari peraturan prinsip kehati-hatian. Penerapan 
prinsip kehati-hatian pada pemberian kredit 
oleh Bank Danamon Simpan Pinjam Unit Palur 
Kebijakan Perkreditan Bank
Bank Indonesia telah menetapkan 
ketentuan mengenai kewajiban bank 
umum untuk memiliki dan melaksanakan 
kebijakan perkreditan bank berdasarkan 
b.    Batas Maksimum Pemberian Kredit
Pemberian Kredit Bank Umum. Dalam 
men gurang i  r e s ik o  den gan  ca ra 
ditetapkan.
c.     Penilaian Kualitas Aktiva
Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum 
mewajibkan bank (dalam hal ini Direksi) 
untuk menilai, memantau dan mengambil 
kualitas aktiva (Aktiva Produktif dan 
Aktiva Non Produktif) senantiasa baik. 
d.   Sistem Informasi Debitor
Kelancaran proses  kredi t  dan 
efektif serta ketersediaan sistem informasi 
kondisi debitor 
e.    Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah
mengenai Penerapan Prinsip Mengenal 
Nasabah menjelaskan bahwa bank wajib : 
menetapkan kebijakan penerimaan nasabah, 
menetapkan kebijakan dan prosedur dalam 
mengidentifikasi nasabah, menetapkan 
kebijakan dan prosedur pemantauan 
terhadap rekening dan transaksi nasabah, 
dan menetapkan kebijakan dan prosedur 
penerapan prinsip mengenal nasabah.
D. Simpulan
 
diaplikasikan dalam perjanjian kredit oleh Bank 
memperhatikan prospek usaha milik debitor 
dikarenakan ketiadaan agunan dalam perjanjian 
kredit. Usaha milik debitor tersebut menjadi 
kredit dan perjanjian kredit.
Kredit.
dengan kelengkapan identitas debitor dan semua 
bank adalah benar atau tidak mengada - ada.
E. Saran
diharapkan dalam melaksanakan proses kegiatan 
pada kredit tanpa agunan kepada pelaku usaha mikro 
benar-benar berdasarkan pada prinsip kehati-hatian 
dan mengedapankan etika perbankan dengan benar 
terpenuhi.
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